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ABSTRAK 

Yogi Andria, 2010. Kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi mata-

tangan terhadap ketepatan service pada atlet tenis Kota 

Pariaman Tenis Club (KTC) 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum begitu baiknya prestasi yang 

dicapai oleh atlet tenis KTC. Belum begitu baiknya prestasi ini banyak disebabkan 

oleh beberapa faktor, akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 

dengan pelatih klub faktor yang paling dominan adalah rendahnya ketepatan 

servis atlet KTC pariaman. Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian dengan 

tujuan untuk mengetahui adakah Kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi 

mata-tangan terhadap ketepatan service pada atlet tenis Kota Pariaman Tenis Club 

(KTC). 

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh 

atlet tenis KTC Pariaman yang berjumlah 32 orang. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan teknik Purposive Sampling yang berjumlah 20 

orang. Data dikumpulkan menggunakan tes terhadap ketiga variabel tersebut. Data 

variabel kekuatan genggaman diambil dengan menggunakan alat tes yang 

bernama Handgrip Dynamometer, variabel koordinasi mata tangan menggunakan 

tes ballwerfen Und-fangen dan ketepatan servis dengan  menggunakan Hewitt 

tennis achievement test. Teknik analisis data adalah dengan korelasi product-

moment, dan korelasi ganda. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Kekuatan genggaman 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan service atlet tenis KTC 

Pariaman, dengan kontribusi sebesar 23,5%, 2) Koordinasi mata-tangan 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan service atlet tenis KTC 

Pariaman, dengan kontribusi sebesar 25,3%, 3). Kekuatan genggaman dan 

koordinasi mata-tangan sama-sama memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap ketepatan service atlet tenis KTC Pariaman, dengan kontribusi sebesar 

33,1%.. 

 

Kata Kunci: kekuatan genggaman, koordinasi mata-tangan, ketepatan service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan modern ini, manusia tidak dapat dipisahkan dengan 

olahraga. Baik sebagai arena pencapaian prestasi maupun sebagai kebutuhan 

untuk menjaga tubuh agar tetap sehat. Menghadapi era globalisasi dan 

perkembangan jaman yang begitu pesat sangat diperlukan manusia-manusia 

yang berkualitas, yaitu manusia yang memiliki segudang prestasi, baik 

prestasi akademik maupun non akademik. Prestasi akademik dapat dicapai 

melalui pengembangan kemampuan individu dalam bidang kemampuan ilmu 

pengetahuan atau kemampuan kognitif. Sedangkan prestasi yang non 

akademik inilah yang dapat dicapai salah satunya melalui kegiatan olahraga.  

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

tentang Sistem Keolahragaan Nasional Bab II pasal 3, dinyatakan  

“Keolahragaan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan jasmani, 

rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian bangsa yang 

bermartabat”. Selanjutnya pasal 4 dijelaskan, “Keolahragaan nasional 

bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, 

kualitas manusia, menanamkan nilai moral, dan akhlak mulia, sportivitas, 

disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh ketahanan nasional, serta mengangkat harkat, martabat, dan 

kehormatan bangsa”. 



2 
 

 

Berdasarkan kutipan di atas dapat diambil pedoman bahwa untuk dapat 

meningkatkan prestasi olahraga tersebut, perlu digiatkan sebuah perencanaan 

dan pelaksanaan yang terkoordinir, terorganisir, dan dilakukan secara terpadu 

serta merata diseluruh daerah yang melibatkan semua elemen masyarakat 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 

Salah satu cabang olahraga yang berkembang cukup baik di Sumatera 

Barat adalah Olahraga Tenis Lapangan. Perkembangan olahraga ini dapat 

dilihat dari semakin banyaknya klub-klub tenis yang bermunculan di kota dan 

kabupaten di Sumatera Barat. Semakin meningkatnya jumlah klub-klub tenis 

di Sumatera Barat kegiatan kejuaraan semakin sering diadakan baik di tingkat 

daerah maupun nasional, mulai dari kejuaraan usia dini, kelompok umur dan 

kejuaraan nasional pun digelar. 

Untuk menuju prestasi puncak banyak sekali faktor pendukung yang 

menentukan seperti kondisi fisik, teknik, taktik dan mental yang baik. Selain 

ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang olahraga untuk meningkatkan 

prestasi dibutuhkan juga pendanaan yang cukup, optimalnya semua faktor 

pendukung dan pihak terkait bertanggung jawab atas perkembangan dan 

peningkatan prestasi suatu cabang olahraga, khususnya olahraga tenis 

lapangan, seperti yang dikemukakan oleh Irawadi (2011:1)  bahwa : 

“Petenis berprestasi biasanya memiliki beberapa kemampuan seperti 

menguasai teknik-teknik memukul, mempunyai kwalitas kondisi fisik 

yang baik, menguasai strategi dan taktik bertanding, dan memiliki 

kematangan mental. Faktor-faktor tersebut merupakan kemampuan 

yang mutlak dimiliki oleh seorang pemain tenis”. 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipedomani bahwa seorang petenis 

seharusnya memiliki teknik pukulan yang baik dan mempuyai kondisi fisik 

yang bagus untuk menjadi petenis berprestasi. Disamping itu juga perlu 

menguasai strategi dan taktik bertanding, dan memiliki kematangan mental 

saat bertanding. 

Sehubungan dengan peningkatan prestasi atlet, Syafruddin (1999:22) 

lebih lanjut menyatakan bahwa : 

“Prestasi terbaik atlit merupakan hasil dari pembinaan yang diberikan 

kepada atlit melalui latihan-latihan yang terprogram dengan baik dan 

terarah. Pencapaian prestasi terbaik atlit dipengaruhi oleh : 1. Faktor 

internal yaitu faktor yang berasal dari potensi yang ada pada atlit atau 

dari orang itu sendiri yang menyangkut kemampuan fisik, teknik, 

taktik, kemampuan-kemampuan mental (psikis) nya. 2. Faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri atlit itu sendiri, seperti 

sarana dan prasarana, pelatih, Pembina, guru Olahraga, keluarga, 

organisasi, cuaca, makanan dan lain sebagainya“.   

  

Berdasarkan hal di atas dapat dimaknai bahwa untuk mencapai prestasi 

olahraga, perlu suatu kerjasama yang terarah dan memperhatikan segala aspek 

yang ikut mendukung tercapainya prestasi, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Kegiatan olahraga yang dilaksanakan secara terkoordinir dan 

kontinyu serta memperhatikan prinsip-prinsip latihan, program latihan, 

metode latihan dan sebagainya. 

Teknik pukulan dalam olahraga tenis lapangan yang harus dikuasai 

oleh seorang pemain tenis seperti serve, ground stroke, lob, smash, dan 

pukulan volley. Menurut Magheti (1990:32) menyatakan bahwa “Pukulan 

dalam tenis dibedakan menjadi empat macam yaitu service, forehand drive, 

backhand drive dan volley”. Sementara Lardner (1996:35) berpendapat bahwa 
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“ Ada enam macam pukulan dasar dalam permainan tenis yaitu forehand, 

backhand, servis, volley, lob dan smash “. 

Dari pendapat para ahli di atas dapat dilihat beberapa macam teknik 

pukulan dalam permainan tenis, salah satunya adalah pukulan service. Service 

merupakan pukulan awal dalam permainan, namun juga sering dijadikan 

senjata untuk mendapatkan poin. Keberhasilan service sangat ditentukan oleh 

beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti: ketepatan (timing), 

keseimbangan (balance), koordinasi, konsep gerakan, teknik pegangan raket, 

arah toss bola dan posisi berdiri. Selain faktor-faktor yang disebutkan di atas, 

untuk menghasilkan pukulan service yang baik, faktor utama yang juga 

berpengaruh terhadap pelaksanaan service adalah kekuatan genggaman. 

Cara memegang raket sangat berpengaruh pada hasil pukulan service. 

Apabila cara memegang dan genggaman tangan pada raket tidak kuat, maka 

pukulan yang dihasilkanpun tidak sempurna. Genggaman yang kuat dapat 

menambah kerasnya pukulan dan dapat menambah putaran bola pada saat 

melakukan service. 

Kekuatan saat menggenggam raket sangat berpengaruh terhadap hasil 

pukulan service. Dalam gerakan pukulan service kekuatan genggaman 

merupakan komponen yang dominan. Karena semakin besar kekuatan 

genggaman, maka raket tidak akan lepas ataupun terlempar dan semakin besar 

pula tenaga yang dihasilkan dalam melakukan pukulan service. Dalam hal ini 

terlihat bahwa kekuatan genggaman merupakan faktor yang dominan dalam 

mencapai ketepatan service. 
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Service yang diharapkan dalam permainan tenis lapangan adalah 

service yang efektif dalam upaya menghasilkan angka dengan jatuhnya bola 

jauh dari jangkauan lawan, sehingga dapat menambah angka. Service yang 

dilakukan tentunya dengan pukulan yang keras, cepat dan mengarah pada 

bidang sasaran yang sulit dijangkau lawan. 

Dalam melakukan service tidak hanya kekuatan genggaman  saja yang 

dibutuhkan, tetapi atlet juga harus memiliki koordinasi yang baik, teutama 

sekali koordinasi mata dan tangan. Dalam melakukan service, gerakan 

pukulan dan arah toss bola  harus mampu dipadukan sedemikian rupa agar 

menjadi satu kesatuan yang baik dan harmonis, sehingga menghasilkan hasil 

yang baik pula. Disinilah peran dari koordinasi mata dan tangan dalam 

menentukan pukulan dan arah toss bola dalam melakukan service dengan baik 

dan efisien untuk mencapai ketepatan dari arah yang diinginkan. 

Mata berperan untuk dapat mengetahui arah kemana bola akan di 

pukul serta dapat melihat posisi dimana  tempat atau ruang kosong sehingga 

atlet dapat menciptakan peluang untuk mendapatkan point. Ketajaman mata 

dalam mengamati situasi dilapangan sangat penting. Dengan hanya 

mengandalkan kemampuan tangan dalam memukul tanpa melihat situasi 

daerah lapangan lawan dan arah toss, sangat sulit untuk seorang pemain dapat 

melakukannya. Untuk itu perlu adanya koordinasi yang baik antara mata 

dengan tangan. 

Dari uraian diatas dapat dipahami seorang pemain tenis seharusnya 

memiliki kekuatan genggaman yang kuat dan koordinasi mata-tangan yang 
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baik dalam melakukan service. Kurangnya kemampuan atlet dalam melakukan 

service juga diduga karena kurangnya kondisi fisik pemain.  

Pelatihan tenis lapangan Kota Pariaman Tenis Club (KTC) yang 

berada dikawasan Karan Aur Pariaman berdiri pada tahun 2005 sampai 

sekarang, yang dipimpin oleh Bapak Ibradison. Dalam perkembangannya 

Klub KTC Pariaman ini telah banyak menghasilkan petenis-petenis yang baik, 

dalam artian petenis yang dihasilkan bisa melakukan teknik dasar dalam 

permainan tenis. Namun pada kenyataannya belum ada atlet KTC Pariaman 

yang berprestasi di tingkat daerah maupun tingkat nasional. Dari pertandingan 

yang pernah diikuti seperti kejuaraan tenis daerah yang diadakan di Kota 

Sawahlunto tahun 2013, belum ada atlet KTC Pariaman yang bisa menjadi 

juara. Demikian juga pada pertandingan yang pernah diikuti di Kota 

Pelalawan Riau pada November lalu dan terakhir pertandingan di Kota 

Payakumbuh, atlet KTC Pariaman hanya bermain sampai di fase grup saja. 

Selanjutnya pada pertandingan tahunan seperti PraPON, PORPROV, 

POPNAS, dan kejuaraan nasional yang pernah diadakan oleh PT. Semen 

Padang tahun 2008 dan 2009, atlet tenis KTC Pariaman hanya sampai babak 

penyisihan. 

Dari pantauan peneliti, sekaligus wawancara dengan Bapak Ibradison, 

sebagai pelatih kepala di KTC Pariaman mengatakan, khususnya ketepatan 

service atlet pada klub tenis KTC Pariaman masih rendah. Hal ini bisa dilihat 

dari pelaksanaan service yang dilakukan, dimana tidak tepatnya timing saat 

melakukan pukulan service, dan tidak bisa menempatkan posisi tubuh pada 

tempat yang seharusnya setelah melakukan pukulan service. Masih banyaknya 
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service keluar, menyangkut di net, tidak tepat sasaran dan tidak bertenaga. 

Beberapa faktor yang diduga mempengaruhi ketepatan service tersebut adalah 

masih lemahnya kekuatan genggaman dan koordinasi mata tangan yang 

mempengaruhi ketepatan service, sehingga service yang dilakukan sering 

gagal dan menambah angka buat lawan. 

Menelaah kebutuhan yang menunjang keberhasilan service dan 

melihat rendahnya prestasi olahraga tenis KTC Pariaman, maka setiap atlet 

harus memiliki kondisi fisik yang baik. Jenis kondisi fisik mana yang lebih 

menentukan dalam ketepatan service, serta seberapa besar kontribusinya, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai: “Kontribusi kekuatan 

genggaman dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan service pada atlet 

tenis Kota Pariaman Tenis Club (KTC)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang diuraikan di atas, banyak faktor 

yang mempengaruhi  ketepatan service. Oleh karena itu, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kekuatan genggaman atlet tenis KTC Pariaman. 

2. Koordinasi mata-tangan atlet tenis KTC Pariaman. 

3. Teknik pegangan raket atlet tenis KTC Pariaman. 

4. Posisi berdiri atlet tenis KTC Pariaman. 

5. Arah toss bola atlet tenis KTC Pariaman. 

6. Ketepatan (timing) atlet tenis KTC Pariaman. 

7. Keseimbangan (balance) atlet tenis KTC Pariaman. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi  masalah yang dikemukakan di atas, banyak 

faktor yang diduga mempengaruhi ketepatan service atlet tenis KTC 

Pariaman, maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah pada 

“Kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi mata-tangan terhadap 

ketepatan service pada atlet tenis Kota Pariaman Tenis Club (KTC)”. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kontribusi kekuatan genggaman terhadap ketepatan 

service atlet tenis KTC Pariaman? 

2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan 

service atlet tenis KTC Pariaman?   

3. Apakah terdapat kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan service pada  atlet tenis 

KTC Pariaman? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan genggaman terhadap ketepatan 

service atlet tenis KTC Pariaman. 
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2. Untuk mengetahui kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan 

service atlet tenis KTC Pariaman. 

3. Untuk mengetahui kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi mata-

tangan secara bersama-sama terhadap ketepatan service atlet tenis KTC 

Pariaman. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang akan dilakukan ini akan memberikan 

manfaat pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang olahraga. Adapun 

manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu Keolahragaan. 

2. Atlet KTC Pariaman, sebagai informasi dan pengetahuan tentang faktor-

faktor kondisi fisik yang menentukan ketepatan service dalam permainan 

tenis lapangan. 

3. Pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi, sehingga 

pelatih dan pembina olahraga dapat menentukan dan menerapkan secara 

tepat faktor-faktor yang dapat meningkatkan ketepatan service atlet tenis. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan dapat mengungkap informasi yang bermanfaat terutama dalam bidang 

olahraga, sebagai pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga 

prestasi. 

5. Dijadikan sebagai salah satu bahan acuan untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya dengan ruang lingkup yang lebih luas. 
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BAB II 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Kajian Teori 

1. Permainan Tenis Lapangan 

Olahraga tenis adalah suatu permainan olahraga dengan 

menggunakan raket dan bola dimana sepasang pemain yang saling 

berhadapan ke seberang jaring yang sengaja dipasang disebuah lapangan 

empat persegi panjang dengan ukuran panjang 23,77 m dan ukuran lebar 

lapangan tunggal 8,23 m kemudian lebar lapangan ganda 10,97 m. 

Lapangan terbagi dua bagian yang sama panjang dengan 

dipisahkan oleh net yang melintang di tengah-tengah lapangan dengan 

tinggi di bagian tengah 91,4 cm dan pada tiap-tiap tiang net 1,067 m. 

Setiap lapangan permainan dibagi menjadi tiga segi, satu segi belakang 

dan dua segi depan (untuk service). 

Lapangan dan beberapa seginya dipisahkan dengan garis-garis 

putih yang merupakan bagian dari lapangan tempat bermain tenis. Sebuah 

bola yang dipukul di luar lapangan (meski tidak menyentuh garis) 

dikatakan telah keluar dan memberi lawan sebuah nilai. Permainan ini 

dilakukan di atas lapangan dengan permukaan keras (hard court), tanah 

liat (gravel), maupun lapangan rumput (grass court).  
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Gambar 1. Lapangan tenis dan ukurannya 

Sumber: Damrah, (2004: 89) 

 

Permainan tenis tentu saja tidak bisa dimainkan tanpa adanya raket 

tenis. Raket tenis merupakan alat yang digunakan sebagai alat pemukul 

bola oleh pemain. Raket tenis memiliki bentuk dan ukuran tertentu. 

Bentuk umum dari raket tenis adalah berbentuk lingkaran oval pada bagian 

atas dan memiliki tangkai ke bawah. Bagian atas yang berbentuk lingkaran 

tersebut diberi snar yang dipasang sedemikian rupa sehingga terlihat 

seperti jaring, bagian ini sering disebut dengan permukaaan atau rangka 

(frame) raket. Tangkainya dibuat sedemikian rupa dengan ukuran tertentu 

sehingga enak dan nyaman untuk dipegang oleh pemain. Panjang raket 

dari ujung (bagian atas) sampai ke pangkal (tangkainya) tidak lebih dari 

81,28 cm. Lebar permukaan raket tidak lebih dari 31,73 cm, sedangkan 

panjang permukaan daun raket tidak boleh lebih dari 39,37 cm. 

Bermain tenis bukan hanya sekedar memukul bola agar melintasi 

net dan menjatuhkannya dalam batas-batas permainan tenis, melainkan 
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untuk melakukan pukulan terhadap bola dengan ringan, memukul bola 

dengan berirama dan menjaga keseimbangan badan. 

Salah satu tujuan bermain tenis adalah memukul bola ke dalam 

lapangan lawan dengan teknik-teknik yang baik dan benar. Untuk dapat 

menghasilkan pukulan sesuai dengan yang diharapkan maka seorang 

pemain harus menguasai teknik-teknik dasar dan teknik-teknik pukulan 

dengan baik. Teknik pukulan dasar yang dimaksud adalah groundstroke 

rally (forehand dan backhand), volley, dan service.  

2. Ketepatan Service 

Ketepatan berarti tepat atau mengarah pada sasaran. Ketepatan yang 

dimaksudkan disini adalah suatu usaha untuk mengendalikan arah service  

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Untuk mempersulit lawan dalam 

usahanya mengembalikan bola dari pukulan service, jangan sampai lawan 

menduga dan dapat mengetahui dimana bola akan jatuh dalam ruang 

service. Tujuan ketepatan service adalah untuk mendapatkan poin. 

Ketepatan yang dimaksud adalah tepat dalam penempatan arah service 

yang dilakukan dengan pukulan keras. 

Service adalah pukulan yang paling penting dalam pertandingan 

tenis dan merupakan satu-satunya pukulan yang harus dikuasai dan tidak 

dipengaruhi oleh atau tergantung dari pukulan bola lawan. Menurut 

Irawadi (2011:62) “Service adalah salah satu jenis pukulan dalam 

permainan tenis yang diawali dengan melambungkan bola terlebih dulu 

sebelum dipukul. Sementara itu Damrah (2004:51) mengatakan “Servis 
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merupakan proses awal untuk memulai suatu permainan dan termasuk 

suatu jenis atau teknik yang penting untuk  dikuasai, terutama dalam 

melancarkan serangan”. Dilain hal Brown (2007:40) berpendapat bahwa 

“Servis merupakan pukulan yang dilakukan untuk memainkan bola 

pertama kali di awal poin”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

service merupakan pukulan awal dalam permainan  tenis yang diawali 

dengan melambungkan bola terlebih dulu sebelum dipukul dan tidak dapat 

dipengaruhi oleh apapun yang arah service nya sesuai dengan arah yang 

ditentukan. 

Menurut Irawadi (2011:62), ada beberapa kriteria service yang  

baik antara lain : 

a. Service dikatakan baik apabila dilakukan dengan cara-cara yang tidak 

menyalahi aturan. 

b. Bola setelah dipukul masuk ke sasaran (jatuh dalam kotak service 

lapangan permainan lawan). 

c. Bola mengarah pada kelemahan lawan. 

d. Bola jatuh jauh dari jangkauan lawan. 

e. Jalan bola cepat, dan adakalanya berputar. 

f. Tidak bisa atau sulit untuk dikembalikan oleh lawan. 

Dalam permainan tenis, ada tiga jenis service. Menurut  pendapat 

Irawadi (2011:62) “Ada tiga jenis service yaitu, flat service, twice service 

dan slice service”. 
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a. Flat service adalah service yang dilakukan dengan cara tertentu 

sehingga bola hasil pukulan tersebut bergerak lurus tanpa putaran. 

b. Twice service adalah service yang dilakukan dengan cara tertentu 

sehingga bola hasil pukulan tersebut bergerak melengkung parabol dan 

berputar. 

c. Slice service adalah service yang dilakukan dengan cara tertentu 

sehingga bola hasil pukulan tersebut bergerak melengkung kearah 

samping dan berputar.   

Service merupakan salah satu pukulan yang sangat menentukan 

dalam bermain tenis, karena service merupakan yang paling mudah 

dipelajari dan dalam kenyataannya service dapat menjauhkan lawan dari 

lapangan karena arah pukulannya ke samping lapangan dan putaran 

bolanya side spin, sehingga seorang pemain harus memiliki teknik pukulan 

service yang benar, mulai dari pegangan sampai pada saat melakukan 

gerakan service yaitu: sikap berdiri, ayunan kebelakang, toss, ayunan ke 

depan sampai ayunan lanjutan. 

Untuk dapat melakukan service dengan hasil yang memuaskan 

harus dapat melakukan dengan teknik yang benar. Menurut Damrah 

(2004:55) mengatakan bahwa “Pelaksanaan service dilihat dari prosesnya 

memiliki beberapa langkah yang sama seperti pada forehand atau 

backhand”. Langkah-langkah ini antara lain adalah: 
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a. Persiapan 

Pada langkah ini faktor konsentrasi merupakan hal yang 

penting diperhatikan, terutama dalam mengatasi gangguan atau 

ketegangan baik yang datang dari dalam maupun dari luar. Di samping 

itu konsentrasi perlu didukung dengan sikap awal service yang baik. 

Badan lurus dan menghadap searah dengan kaki kiri (kaki yang di 

depan). Pandangan ke depan, posisi kaki belakang sejajar dengan garis 

belakang, sedangkan kaki yang lain (depan) mengarah ke depan secara 

diagonal. 

 

Gambar 2. Sikap awal servis 

Sumber: Damrah (2004:56) 

 

b. Ayunan 

Ayunan ini dimulai saat menjatuhkan tangan yang memegang 

raket ke samping. Hal ini seirama dengan gerakan tangan yang 

memegang bola ke bawah sebelum melempar. Caranya adalah 
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turunkan gagang raket lalu putar ke belakang sehingga tangan sampai 

di belakang bahu, sementara tangan yang lain mengangkat bola untuk 

dilambungkan ke atas. Gerakan ini dilakukan secara berirama, 

sehingga dengan koordinasi yang seimbang, bola tersebut dapat 

dipukul dengan terarah dan efektif. 

 

Gambar 3. Proses ayunan belakang dalam servis 

Sumber: Damrah (2004:57) 

 

c. Kontak Bola 

Kontak bola dalam service terjadi disaat bola akan mulai turun. 

Perkenaannya dilakukan di tengah-tengah daun raket, dengan sentuhan 

yang disesuaikan dengan jenis pukulan yang digunakan. Jangkauan 

tangan setinggi mungkin untuk memukul bola. Kemudian di saat 

terjadinya kontak bola pergelangan tangan ditekukkan ke depan, 

sehingga pukulan akan bertambah keras dan terkontrol.  
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Gambar 4. Perkenaan bola servis 

Sumber: Damrah (2004:58) 

 

d. Gerak Lanjutan (follow through) 

Gerak lanjutan merupakan gerakan setelah terjadinya kontak 

bola. Gerakan ini sangat penting dilakukan untuk memberikan kontrol 

terhadap pukulan. Di samping itu perlu diperhatikan irama gerakannya, 

yaitu begitu pergelangan tangan melakukan penekanan untuk 

terjadinya kontak bola dengan raket, dilanjutkan dengan melangkah 

kaki belakang ke depan, seirama dengan perpindahan berat badan, 

pundak dan lengan. Usahakan bergerak maju sebelum raket memukul 

bola. 
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Gambar 5. Gerak lanjutan 

Sumber: Damrah (2004:59) 

 

Dalam melakukan service, ayunan merupakan gerakan yang 

panjang, bebas dan tidak terputus-putus. Ayunan ke belakang, ayunan 

ke depan dan ayunan lanjutan merupakan tiga gerakan yang terangkai. 

Cara memegang atau grip pada raket pada pukulan service 

adalah hal yang sangat penting. Suatu pukulan yang tepat disebabkan 

oleh pegangan yang benar. Menurut Katili (1977:83) mengatakan 

bahwa “Ada tiga macam cara pegangan standar yang menjadi patokan 

yaitu: 1) Pegangan western (western grip), 2) Pegangan eastern 

(eastern grip), 3) Pegangan continental (continental grip). 

Menurut Mottram (1996:71) bahwa “Untuk pukulan service 

yang lebih akurat, grip pola continental adalah yang terbaik untuk 

digunakan”. Pola grip ini identik dengan grip pola eastern untuk 
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pukulan gaya backhand, pada saat service ibu jari harus meliput 

sekeliling genggaman raket. 

 

Gambar 6. Cara pegangan raket 

Sumber : Irawadi (2011:25) 

 

Setelah menguasai cara memegang raket untuk melakukan 

service, langkah selanjutnya harus mempelajari teknik pukulan secara 

benar. Untuk mendapatkan hasil service yang baik dan sesuai dengan 

yang diharapkan, juga harus diperhatikan dan diperlukan teknik yang 

baik dan benar. 

Untuk mendapatkan service yang baik, maka penguasaan 

teknik service yang baik perlu pelaksanaan genggaman, sikap berdiri, 

ayunan raket dan follow through. Pukulan service juga memerlukan 

komponen-komponen kondisi fisik, taktik dan mental yang baik. 

Untuk mencapai ketepatan service, selain dibutuhkan kekuatan 

genggaman dan koordinasi mata-tangan, juga dibutuhkan latihan, 

latihan yang dimaksud adalah latihan service. Latihan menurut James 

Tangkudung (2012:42-43) adalah “Proses yang sistematis dan berlatih 
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yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kian hari kian 

menambah jumlah beban latihan serta intensitas latihannya”. 

Ada empat aspek latihan yang perlu diperhatikan oleh setiap 

pelatih olahraga, yaitu: (1) Latihan fisik, (2) Latihan teknik, (3) 

Latihan taktik, (4) Latihan mental. Dari keempat aspek latihan diatas 

yang sangat diperlukan dalam mencapai ketepatan service adalah 

latihan teknik. Latihan teknik menurut James Tangkudung adalah 

latihan yang ditujukan memahirkan (mempelajari dengan sungguh-

sungguh) teknik gerakan, seperti teknik gerakan service pada cabang 

olahraga tenis lapangan. 

 

3. Kekuatan Genggaman 

Kekuatan merupakan komponen yang sangat penting dari kondisi 

fisik secara keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap 

aktivitas fisik. Menurut Lutan (1991:66) menyatakan bahwa “Kekuatan 

adalah kemampuan menggunakan tegangan otot untuk menahan beban”. 

Sajoto (1998:77) mengatakan bahwa “Kekuatan adalah komponen kondisi 

fisik seseorang tentang kemampuannya dalam mempergunakan otot untuk 

menerima beban sewaktu bekerja”. Sedangkan kekuatan menurut James 

Tangkudung (2006:63) adalah “Komponen yang sangat penting guna 

meningkatkan kondisi fisik seseorang secara keseluruhan”. 

Dari sekian banyak pendapat  diatas jelaslah bahwa tujuan tetap 

sama yaitu kemampuan otot untuk menahan, mengatasi dan menerima 

beban sewaktu bekerja. Kekuatan telah menjadi unsur yang paling 
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dominan diantara unsur- unsur kondisi fisik yang lainnya sebab apabila 

tidak ada kekuatan maka tidak akan ada kecepatan, daya tahan, dan 

kondisi fisik yang lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa “kekuatan 

adalah kemampuan otot  atau sekelompok otot untuk menahan atau 

menerima beban sewaktu bekerja”. 

Menurut Arsil (1999:47), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kekuatan, yaitu: 

a. Faktor Biomekanika 

Faktor biomekanika sangat dimungkinkan bahwa dari dua 

orang yang mempunyai jumlah tegangan yang sama akan jauh berbeda 

kemampuannya waktu mengangkat beban. 

b. Faktor Ukuran Otot 

Makin besar diameter otot, maka makin kuat pula otot tersebut. 

Faktor ukuran otot ini, baik besar maupun panjangnya sangat 

dipengaruhi oleh bawaan atau keturunan. 

c. Faktor Jenis Kelamin 

Kekuatan otot laki-laki dan wanita awalnya sebelum memasuki 

masa puber adalah sama. Tetapi setelah memasuki puber anak laki-laki 

mulai memiliki ukuran otot lebih besar dibandingkan dengan wanita. 

Berarti, latihan kekuatan akan memberikan keuntungan lebih baik bagi 

anak laki-laki dari anak wanita. 
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d. Faktor Usia 

Unsur kekuatan laki-laki dan wanita diperoleh melalui proses 

kematangan atau proses kedewasaan. Apabila mereka tidak berlatih 

dengan beban, maka pada usia 25 tahun kekuatan akan mengalami 

penurunan.  

Kekuatan genggaman menurut Yudoprasetio (1981) 

mengatakan bahwa “Genggaman adalah cengkraman tangan untuk 

memegang”. Sedangkan menurut Leary (1998:88) mengatakan bahwa 

“Genggaman raket mempengaruhi permukaan raket pada saat 

menyentuh bola”. Pegangan yang tepat dan benar akan memberikan 

rasa enak ditangan dan dapat memukul bola ke arah yang dikehendaki, 

tetapi terlebih dahulu harus berlatih untuk dapat melaksanakan ayunan 

raket dengan baik. 

Cara memegang raket sangat berpengaruh pada hasil pukulan 

service. Apabila cara memegang dan genggaman tangan pada raket 

tidak kuat maka pukulan yang dihasilkanpun tidak sempurna. 

Genggaman yang kuat dapat menambah kerasnya pukulan dan dapat 

menambah putaran pada saat melakukan service, sehingga kekuatan 

genggaman sangat dibutuhkan pada saat melakukan teknik dasar 

service. 

Pada gerakan memukul bola khususnya service dimana otot-

otot bagian jari mempunyai peranan yang sangat penting, agar 

menghasilkan kerja otot yang maksimal perlu memperhatikan faktor-

faktor tersebut sehingga saat berkontraksi tidak terjadi gangguan. 
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Dengan mengetahui susunan otot jari maka akan dapat mengetahui 

otot-otot mana yang berperan lebih benyak sewaktu melakukan 

gerakan pukulan dan mengetahui letak otot-otot bagian jari. Begitu 

juga dapat dianalisa bagian otot jari (genggaman) mana yang banyak 

bekerja atau berkontraksi pada saat melakukan service. 

Genggaman raket yang kuat sangat di butuhkan pada saat 

mengayunkan raket atau pada saat perkenaan bola dengan raket 

(impact), dimana jika seandainya genggaman kurang kuat di saat 

mengayunkan raket dengan bola tersebut, maka bola tidak akan dapat 

masuk tepat sasaran (dalam kotak service) yang diinginkan. 

“Perasan atau genggaman memainkan peranan penting dalam 

jenis reaksi yang diharapkan dari suatu benda, sering kali perlu 

menggunakan genggamam yang kokoh saat memukul suatu benda, 

dengan sebuah alat sehingga daya gerak tubuh dapat benar-benar 

dipindahkan kebenda tersebut“ (Pate Ratela MC Clenanghan 

diterjemahkan Jaminanto 1991:180). 

 
Gambar 7 . Otot bagian jari-jari tangan 

Sumber : Muryono (2001:178) 
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Tubuh manusia terdiri bermacam-macam otot, dimana dalam 

suatu gerakan otot-otot tersebut saling mendukung antara otot yang 

satu dengan otot yang lain. Dan otot-otot bekerja sesuai dengan 

aktifitas yang dibutuhkan juga sesuai bagian-bagiannya. Karena tanpa 

saling keterkaitan otot-otot tersebut tidak dapat mencapai hasil yang 

maksimal. 

Dari pendapat tersebut jelas bahwa dalam melakukan gerakan 

otot tidak dapat berdiri sendiri. Jika ingin mencapai suatu hasil gerakan 

yang maksimal dalam service juga harus memperhatikan otot-otot 

yang mendukung saat melakukan gerakan tersebut. Jadi yang 

dimaksud dalam penelitian ini, kekuatan genggaman adalah usaha 

sekelompok otot pada tangan dalam mencengkram atau memegang 

raket saat melakukan gerakan service. Kekuatan genggaman dapat 

diukur melalui tes handgrip dynamometer. 

 

4. Koordinasi Mata-Tangan 

a. Pengertian Koordinasi 

Koordinasi merupakan perwujudan pengaturan terhadap 

proses-proses motorik terutama terhadap kerja-kerja otot. Jonath dan 

Krempel dalam Syafruddin (1996:8) mengatakan bahwa “Koordinasi 

merupakan kerja sama sistem pengaturan saraf pusat sebagai sistem 

yang telah diselaraskan oleh proses rangsangan dan hambatan serta 

otot rangka pada waktu jalannya suatu gerakan secara terarah”. 

Sementara itu Darwis dan Basa (1992:119), menjelaskan bahwa, 
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“Koordinasi adalah kemampuan seseorang untuk merangkai beberapa 

unsur gerak menjadi satu gerakan yang selaras dan sesuai dengan 

tujuannya”. Dilain hal Kiram (1994:12) mengatakan “Koordinasi 

merupakan hubungan timbal balik antara pusat susunan saraf dalam 

dengan alat gerak dalam mengatur dan mengendalikan impuls dan 

kerja otot untuk pelaksanaan suatu gerakan”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

koordinasi merupakan kerjasama antara susunan saraf dengan alat 

gerak dalam menyelesaikan tugas-tugas gerakan menjadi suatu gerakan 

yang selaras dan efisien. 

Koordinasi merupakan salah satu elemen kondisi fisik. Dalam 

hal ini, Sadoso Sumosardjuno dalam Google (1994:125) mengatakan 

“Koordinasi mata-tangan adalah suatu integritas antara mata sebagai 

pemegang kunci utama, dan tangan sebagai pemegang fungsi yang 

melakukan gerakan”. Koordinasi yang dimaksud di sini adalah 

koordinasi yang berkaitan dengan gerak. Secara fisiologis, koordinasi 

gerak merupakan perwujudan pengaturan terhadap proses motorik 

terutama terhadap kerja otot yang diatur melalui sistem persarafan 

pusat yang disebut intra muscular coordination. Proses pengendalian 

itu selalu berpedoman pada perencanaan gerakan yang diprogram. 

Koordinasi mata-tangan merupakan kerjasama antara susunan 

saraf pusat dengan alat gerak saat berkontraksi, dalam menyelesaikan 

tugas-tugas motorik secara tepat dan terarah dalam setiap aktivitas 
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olahraga. Kemampuan koordinasi merupakan keberhasilan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas motorik sesuai dengan tuntutan gerakan 

olahraga tersebut. 

Dalam permainan tenis lapangan terutama pada saat melakukan 

pukulan service, koordinasi mata-tangan besar pengaruhnya terhadap  

ketepatan service, karena mata merupakan alat optik yang berfungsi 

untuk melihat sasaran yang dituju dan tangan merupakan alat gerak 

untuk mencapai tujuan gerakan. Kedua komponen ini bekerja sama 

dalam mencapai tujuan gerakan karena diatur oleh sistem saraf pusat. 

Ketajaman mata dalam melihat rangsangan yang masuk seperti 

melihat bola dalam tenis lapangan dinamakan ketajaman visual 

dinamis. Rahantoknam (1998:127), menguraikan “Ketajaman mata 

dalam melihat suatu objek bergerak adalah suatu kecakapan yang 

penting, membenarkan kontribusi  yang banyak terhadap keterampilan 

motorik”. 

Kemudian tangan merupakan organ yang melaksanakan tujuan 

gerakan termasuk ke dalam sistem motorik. Tangan akan melakukan 

tugasnya seperti melakukan service  apabila telah menerima perintah 

pelaksanaan gerak melalui sistem saraf pusat. Dengan demikian mata 

menerima rangsangan untuk dikirim ke sistem saraf pusat melalui 

sistem persyarafan yang menghubungkannya  dan sistem saraf pusat 

memberikan perintah terhadap tangan untuk melakukan tugas motorik. 
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b. Macam-Macam Koordinasi 

Kemampuan koordinasi dapat dibedakan melalui dua sudut 

pandang  yaitu : (1) dari sudut pandang kebutuhan olahraganya dan (2) 

melalui fungsi otot secara fisiologi. Berdasarkan kebutuhan 

olahraganya, kemampuan koordinasi dapat dibedakan atas kemampuan 

koordinasi umum dan kemampuan koordinasi khusus (Bompa dalam 

Syafruddin, 2011:121).  

Kemampuan koordinasi umum ditandai oleh penguasaan 

berbagai bentuk dan variasi gerakan. Sedangkan kemampuan 

koordinasi khusus adalah kemampuan koordinasi yang terkait langsung 

dengan kebutuhan olahraganya. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Koordinasi 

Koordinasi merupakan  suatu proses kerja sama sistem saraf pusat 

yang akan menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah serta 

dipengaruhi beberapa faktor yang bertujuan membentuk gerakan-

gerakan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan suatu keterampilan teknik. 

Bompa (1983:261), menyebutkan bahwa koordinasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor: 

“(1) Daya pikir, atlet terkenal bukan hanya mengesankan 

dengan keterampilan yang menakjubkan atau kemampuan 

motorik yang hebat, tetapi juga dengan ide-ide dan caranya 

memecahkan masalah-masalah dan taktik yang komplek, (2) 

Kecakapan dan ketelitian organ-organ panca indra (sensoris), 

analisa motorik dan sensor kinestetik serta keseimbangan irama 

kontraksi otot merupakan faktor yang penting, (3) Pengalaman 

motorik, direfleksi-kan oleh berbagai keterampilan yang tinggi 

adalah suatu faktor penentu dalam kemampuan berbagai 

koordinasi seseorang, atau kemampuan seseorang untuk belajar  



 

 

 

28 

secara cepat, (4) Tingkat perkembangan kemampuan 

biomotorik seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan, dan 

kelenturan adalah berpengaruh pada koordinasi”. 

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa koordinasi 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang nantinya  menghasilkan suatu 

gerakan. Daya pikir, ketelitian organ panca indra, pengalaman motorik 

yang dimiliki dan tingkat perkembangan kemampuan biomotrik 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi koordinasi. 

d. Fungsi Koordinasi 

Sehubungan dengan fungsi koordinasi, Kiram (1994:8) 

menyatakan bahwa dengan adanya koordinasi maka: 

“(1) dapat melaksanakan gerakan secara efektif, dan efisien. 

Efektif dalam kaitan ini berhubungan dengan efisiensi 

penggunaan waktu, ruang, dan energi dalam melaksanakan 

suatu gerakan. Sedangkan efisien berkaitan dengan efektifitas 

yang dilalui dalam mencapai tujuan, (2) dapat memanfaatkan 

kondisi fisik secara optimal dalam memecahkan suatu gerakan, 

(3) persyaratan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 

gerakan, (4) persyarat-an untuk dapat menguasai keterampilan 

motorik olahraga tertentu”.    

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami dengan adanya koordinasi 

seseorang dapat merangkai beberapa gerakan yang ingin dilakukan 

sesuai dengan tujuannya, dimana gerakan tersebut bisa dilakukan 

dengan efektif dan efisien. 

 

B. Kerangka Konseptual 

Pada kajian teori telah dijelaskan bahwa ketepatan service dalam 

permainan tenis lapangan dipengaruhi oleh faktor kekutan genggaman dan 

koordinasi mata-tangan. Dari kedua faktor tersebut sangat dibutuhkan atau 
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saling mempengaruhi satu sama lain demi tercapainya tujuan ketepatan service 

yang efektif dan efisien. 

1. Kontribusi kekuatan genggaman terhadap ketepatan service 

Kekuatan adalah tenaga yang dipakai untuk mengubah keadaan 

gerak atau bentuk dari suatu benda. Cara memegang raket dan kekuatan 

saat menggenggam raket sangat berpengaruh terhadap hasil pukulan 

service. Dalam gerakan pukulan service kekuatan genggaman merupakan 

komponen yang dominan. Karena semakin besar kekuatan genggaman 

maka raket tidak akan lepas ataupun terlempar dan semakin besar pula 

tenaga yang dihasilkan dalam melakukan pukulan service. 

2. Kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan service 

Dalam melakukan service seorang atlet seharusnya memiliki 

koordinasi yang baik, terutama sekali koordinasi mata dan tangan. Saat 

melakukan service, gerakan pukulan dan arah toss bola  harus mampu 

dipadukan sedemikian rupa agar menjadi satu kesatuan yang baik dan 

harmonis, sehingga menghasilkan hasil yang baik pula. Disinilah peran 

dari koordinasi mata dan tangan dalam menentukan pukulan dan arah toss 

bola dalam melakukan service untuk mencapai ketepatan dari arah yang 

diinginkan. 

3. Kontribusi kekuatan genggaman dan koordinasi mata-tangan secara 

bersama-sama terhadap ketepatan service 
 

Cara memegang raket sangat berpengaruh pada hasil pukulan 

service. Apabila cara memegang dan genggaman tangan pada raket tidak 

kuat maka pukulan yang dihasilkanpun tidak sempurna. Seorang server 
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juga dituntut harus mempunyai koordinasi mata-tangan yang baik agar 

dapat melakukan teknik pukulan service, sehingga bisa menyulitkan lawan 

dalam menerima service. Kekuatan genggaman dan koordinasi mata-

tangan merupakan kondisi fisik yang penting dalam melakukan pukulan 

service pada permainan tenis lapangan, karena dengan memiliki kekuatan 

genggaman dan koordinasi mata-tangan yang baik , service yang 

dihasilkanpun akan bagus, serta server juga bisa dengan mudah 

menentukan arah service yang diinginkan. 

Untuk lebih jelasnya, dari masing-masing variabel yang akan 

diteliti dapat dilihat pada kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Kerangka Konseptual 

 

C. Hipotesis 

Menurut Arikunto (2010:110) mengatakan bahwa: Hipotesis adalah 

suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori dan 

kerangka konseptual di atas, maka dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut:  

Kekuatan 

Genggaman (X1) 

Koordinasi  

Mata-Tangan (X2) 

Ketepatan 

 Service (Y) 
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1. Kekuatan genggaman memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

ketepatan service atlet tenis KTC Pariaman. 

2. Koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

ketepatan service atlet tenis KTC Pariaman. 

3. Kekuatan genggaman dan koordinasi mata-tangan sama-sama memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan service atlet tenis KTC 

Pariaman. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kekuatan genggaman memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

ketepatan service atlet tenis KTC Pariaman, dengan kontribusi sebesar 

23,5%. 

2. Koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

ketepatan service atlet tenis KTC Pariaman, dengan kontribusi sebesar 

25,3%.  

3. Kekuatan genggaman dan koordinasi mata-tangan sama-sama memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap ketepatan service atlet tenis KTC 

Pariaman, dengan kontribusi sebesar 33,1%. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dapat 

memberikan saran-saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang 

ditemui dalam pelaksanaan ketepatan servis yaitu : 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikan tentang 

aspek kekuatan genggaman dan koordinasi mata tangan dalam 

menjalankan program latihan, disamping faktor-faktor lain yang ikut 

menunjang keberhasilan ketepatan servis dalam tenis.  
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2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kekuatan genggaman, 

peneliti menyarankan pada para pelatih untuk memberikan latihan-latihan 

khusus yang dapat mengembangkan kemampuannya. 

3. Para atlet tenis agar memperhatikan kekuatan genggaman dan koordinasi 

mata tangan untuk dapat melakukan latihan kondisi fisik yang lain di 

dalam menunjang kemampuan servis. 

4. Bagi para peneliti disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan ketepatan servis dalam tenis. 
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